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ABSTRACT 

The government's efforts to achieve the third SDGs goal by implementing the Family 

Planning program are implemented as a means to suppress population growth and improve 

maternal and child health in the context of high maternal mortality rates, and provide access 

to contraception for couples of childbearing age or older women. Contraception is a method 

or method that aims to prevent pregnancy. The design of the mechanism for implementing 

this activity refers to the four steps of action research, namely: planning, action, observation 

and evaluation and reflection on activities. The implementation of this activity takes the form 

of implementing a community service program which is carried out in the form of a pre-test 

and post-test regarding women's understanding of contraceptive methods, providing 

counseling on contraceptive selection, health checks and providing leaflet facilities. Based on 

the results, it shows that the majority of respondents are classified as having good 

knowledge. This is natural because the majority of respondents already have sources of 

information with this sophisticated ssat technology. 

Keywords: Socialization, Selection of Contraceptive Devices, Women of Childbearing Age, Budong- 

Budong Village 

ABSTRAK 

Upaya pemerintah untuk mencapai tujuan SDGs ketiga dengan menjalankan program   

Keluarga. Berencana dilaksanakan sebagai sarana untuk menekan pertumbuhan penduduk 

serta meningkatkan kesehatan ibu dan anak dalam konteks tingginya angka kematian ibu, dan 

menyediakan akses kepada kontrasepsi bagi Pasangan Usia Subur atau Wanita Usia. 

Kontrasepsi merupakan satu cara atau metode yang bertujuan untuk mencegah kehamilan. 
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Rancangan mekanisme pelaksanaan kegiatan ini merujuk pada empat langkah action research 

yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi serta refleksi kegiatan. Pelaksanaan 

dalam kegiatan ini berupa implementasi program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan 

adalah pre test dan post test mengenai pemahaman wanita terkait metode kontrasepsi, 

Pemberian penyuluhan pemilihan alat kontrasepsi, pemeriksaan kesehatan dan penyediaan 

fasilitas leaflet. Berdasarkan hasil menunjukkan sebagian besar responden tergolong 

mempunyai pengetahuan yang baik. Hal ini wajar karena sebagian besar responden sudah 

memiliki sumber informasi dengan teknologi canggih saat ini.  

Kata Kunci: Sosialisasi, Pemilihan Alat Kontrasepsi, Wanita Usia Subur, Desa Budong – Budong 
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I. PENDAHULUAN 

Kontrasepsi merupakan satu cara atau metode yang bertujuan untuk mencegah 

kehamilan. Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang besar sangat 

terbantu dengan adanya program kontrasepsi ini untuk mengendalikan dari pertumbuhan 

jumlah penduduk dan meningkakan kesejahteraan keluarga. Masyarakat memiliki kebebasan 

dalam memilih metode kontrasepsi yang diinginkan. Tersedianya berbagai pilihan metode 

kontrasepsi di pelayanan kesehatan serta disertai dengan informasi yang lengkap adalah wajib 

untuk dipenuhi dan tantangan pemerintah (Kemenkes RI, 2014). 

Penggunaan metode KB tradisional apabila tidak didukung oleh pengetahuan 

akseptor KB yang baik dan konsisten maka akan menimbulkan dampak diantaranya 

kehamilan tidak diinginkan yang kemudian dapat berimplikasi untuk terjadinya aborsi 

(Yadav & Dhillon, 2015). 

Oleh sebab itu, maka diperlukan pemahaman yang kuat terkait metode kontrasepsi 
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yang bertujuan untuk menguatkan konsistensi akseptor dalam memilih dan menggunakan 

metode kontrasepsi tradisional. Pemilihan metode kontrasepsi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya pengetahuan, jarak ke tempat pelayanan KB, biaya kontrasepsi, serta 

dukungan suami dan keluarga maupun teman (Mai Do, 2017). 

Hasil Riskesdas tahun 2018 terkait penggunaan alat kontrasepsi proporsi metode/ jenis 

kontrasepsi       yang dipilih oleh wanita beragam. Dilihat dari persentase penggunaan, suntikan 3 

bulan menjadi pilihan terbanyak dari masyarakat yakni sebanyak 42,4%, diikuti oleh pil 

sebanyak 8,5 %, IUD/AKDR, spiral sebanyak 6,6% diikuti alat kontrasepsi lainnya dan 

sebanyak 27,1 % memilih tidak menggunakan alat kontrasepsi. 

Kerugian dalam kontrasepsi memiliki peranan penting dalam pemilihan jenis 

kontrasepsi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Musdalifah (2013), 

mengenai faktor-faktor pemilihan kontrasepsi yang menemukan bahwa efek samping atau 

kerugian serta pemberian informasi terkait kontrasepsi menjadi faktor penting dalam 

pemilihan kontrasepsi. Program KB telah berjalan lama namun masih banyak dari akseptor 

KB yang bingung memilih kontrasepsi yang tepat sesuai indikasi. Hal ini disebabkan dari 

kurangnya informasi yang didapatkan oleh akseptor terkait jenis-jenis kontrasepsi 

persyaratan dan keamanan dari metode kontrasepsi tersebut. 

Tingkat pendidikan warga khususnya wanita usia subur di Desa Budong - Budong 

beragam. Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan bahwa pemahaman wanita akan jenis-

jenis kontrasepsi masih kurang. Masing-masing jenis kontrasepsi memiliki kekurangan dan 

kelebihan dan masing-masing memiliki kesesuaian dan kecocokan individual bagi setiap 

wanita. Pemberian informasi terkait metode kontrasepsi dan deteksi golongan resiko untuk 

masing-masing jenis kontrasepsi belum pernah dilakukan. 

Wanita Usia Subur yang berusia 39 dan 40 tahun di wilayah pengabdian kepada 

masyarakat didapatkan informasi bahwa ada beberapa tidak menggunakan KB karena mitos 

yang berkembang terkait efek samping penggunaan metode kontrasepsi dan mereka khawatir 

apabila terjadi kehamilan. Berdasarkan analisis situasi kelompok sasaran, maka dirasa 
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penting untuk dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis edukasi (promosi 

kesehatan) dalam penggunaan metode kontrasepsi kepada wanita usia subur. 

Berdasarkan uraian tersebut maka tim pengabdian masyarakat tertarik untuk 

melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan penyuluhan terkait jenis-jenis 

kontrasepsi dan deteksi kesehaan guna menurunkan golongan resiko tinggi yang tidak boleh 

mengunakan metode kontrasepsi tertentu. 

II. METODE 

Rancangan mekanisme pelaksanaan kegiatan ini merujuk pada empat langkah action 

research yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi serta refleksi kegiatan. 

Pelaksanaan dalam kegiatan ini berupa implementasi program pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan adalah pre test dan post test mengenai pemahaman wanita terkait metode 

kontrasepsi, Pemberian penyuluhan pemilihan alat kontrasepsi, pemeriksaan kesehatan dan 

penyediaan fasilitas leaflet. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini, pelaksana mempersiapkan materi edukasi dan soal pre 

dan post test. Materi edukasi yang disampaikan menyangkut konsep keluarga berencana 

dan metode kontrasepsi. Penyusunan soal pre dan post test didasarkan pada materi yang 

disampaikan oleh pelaksana kegiatan. Pre dan post test dilakukan guna mengetahui 

dampak dari intervensi yang dilakukan, maka pelaksana kegiatan melakukan uji pre test 

dan post test kepada kelompok sasaran yaitu wanita usia subur. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, pelaksana dibantu oleh dua orang mahasiswa untuk 

membuat materi edukasi yang terdiri dari poin-poin sebagai berikut:  

a) Definisi keluarga berencana 

b) Jenis-jenis metode kontrasepsi (metode hormonal: pil dan suntik, metode kontrasepsi 

jangka panjang: implan, iud, tubektomi, dan vasektomi) 

c) Keuntungan menggunakan kontrasepsi 
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d) Dampak penggunaan kontrasepsi hormonal, kontrasepsi jangka Panjang 

e) Hambatan dalam penggunaan metode kontrasepsi (contoh: biaya mahal, akses ke 

pelayanan kesehatan sulit, minimnya dukungan dari pasangan atau 

keluarga/teman/kader kb 

f) Mitos dan fakta terkait penggunaan kontrasepsi. 

3. Tahap Keberlanjutan  

Kegiatan Rencana keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat ini 

berupa penguatan kemitraan dengan pengurus kampung KB sehingga dapat dilaksanakan 

kegiatan edukasi secara periodik dengan ditunjang kegiatan pelatihan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan diawali dengan pemberian kuesioner (pre test) terkait pengetahuan wanita 

usia subur mengenai alat kontrasepsi dan dilanjutkan dengan pemberian pendidikan kesehatan. 

Materi yang dipaparkan mengenai jenis-jenis alat kontrasepsi, syarat penggunanya serta 

kerugian dan keuntungannya dari masing-masing alat kontrasepsi tersebut. Ibu-ibu sangat 

antusias mengikuti kegiatan ditandai dengan antusiasme masyarakat saat tanya jawab. Selain 

itu diadakan juga kegiatan pemeriksaan tekanan darah dan pemeriksaan gula darah guna 

mengetahui status kesehatan dari peserta dan kemudian kegiatan dilanjutkan dengan evaluasi 

dengan kegiatan pemberian post test. Dari hasil post test diperoleh bahwa peserta memilki 

pengetahuan yang baik terkait metode/alat kontrasepsi. 

Berdasarkan hasil menunjukkan sebagian besar responden tergolong mempunyai 

pengetahuan yang baik. Hal ini wajar karena sebagian besar responden sudah memiliki 

sumber informasi dengan teknologi canggih saat ini. Selain itu program KB sudah lama 

dilakukan dan juga publikasi tentang KB sangat banyak melalui berbagai media massa, 

didukung dengan tingkat pendidikan responden yang tergolong tinggi. Hasil ini sesuai teori 

bahwa semakin banyak pengalaman maka akan memengaruhi pengetahuan semakin baik. 

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan dengan cara mengulangi kembali pengetahuan yang diperoleh dalam 
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memecahkan masalah yang dihadapi di masa lampau. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dapat disimpulkan: 

1. peserta kegiatan yaitu wanita usia subur mengetahui syarat-syarat penggunaan masing-

masing alat kontrasepsi sehingga dapat menurunkan golongan resiko tinggi yang tidak 

boleh mengunakan metode kontrasepsi tertentu serta terdapat peningkatan pengetahuan 

mengenai metode kontrasepsi. Pemberian pendidikan kesehatan dapat dijadikan sebagai 

salah satu upaya dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap metode 

kontrasepsi. Seiring dengan peningkatan pemahaman maka akan diikuti dengan 

peningkatan angka akseptor KB. 

2. Peserta penyuluhan antusias mengikuti kegiatan edukasi yang ditandai dengan adanya 

permohonan untuk dilakukan kegiatan serupa dengan tema yang lebih bervariasi secara 

periodic, pengetahuan KB kelompok sasaran dalam hal mengalami peningkatan sebelum 

dilakukan intervensi dan setelah dilakukan intervensi. 
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